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ABSTRACT 

Aquaculture activities generate various types of waste that can potentially degrade 
environmental quality if not properly managed. As an institution dedicated to the 
development of marine aquaculture, the Lampung Marine Aquaculture Center 
(BBPBL) has implemented a waste management system to preserve the aquatic 
environment. This study aims to examine the waste management system 
implemented in fish farming activities within the BBPBL Lampung facility, located in 
Pesawaran District, South Lampung. The approach used is qualitative descriptive, 
employing data collection techniques such as direct field observations, structured 
interviews, and a review of relevant documents. All collected data were then 
analyzed narratively to describe the types of waste generated and the sequence of 
their management processes. The findings revealed that the generated waste 
includes organic solid waste, wastewater, chemical residues, biological waste, 
residues from processing and post-harvest activities, as well as waste classified as 
hazardous and toxic materials. Wastewater treatment is carried out through a 
Wastewater Treatment Plant (WWTP), which includes the stages of collection, 
separation of contaminants, particle sedimentation, and regulation of chemical 
levels before the effluent is released back into the environment. The implementation 
of this system has proven effective in reducing the amount of pollutants such as 
dissolved solids, organic compounds, and chemical residues, thereby minimizing 
the risk of environmental pollution. Therefore, the implementation of an integrated 
wastewater management system at the Lampung Aquaculture Research and 
Development Center plays a strategic role in maintaining the quality of aquatic 
environments while supporting the sustainability of aquaculture operations. 

Keywords: aquaculture, waste management, wastewater treatment plants, 
environmental quality, Lampung Fisheries Research and Development Center.  
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ABSTRAK 

Kegiatan budidaya perikanan menghasilkan berbagai jenis limbah yang berpotensi 
menurunkan kualitas lingkungan apabila tidak dikelola secara tepat. Sebagai 
lembaga pengembangan budidaya perikanan laut, Balai Besar Perikanan Budidaya 
Laut (BBPBL) Lampung telah menerapkan sistem pengelolaan limbah guna 
menjaga kelestarian lingkungan perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
sistem pengelolaan limbah yang diterapkan dalam kegiatan budidaya ikan di 
lingkungan BBPBL Lampung, Kabupaten Pesawaran, Lampung Selatan. 
Pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa pengamatan langsung di lapangan, wawancara 
terstruktur, dan penelaahan dokumen terkait. Seluruh data yang terkumpul 
kemudian diuraikan secara naratif untuk menjelaskan jenis limbah yang dihasilkan 
serta rangkaian proses penanganannya. Hasil kajian mengungkapkan bahwa 
limbah yang timbul meliputi limbah padat organik, air buangan, sisa bahan kimia, 
limbah biologis, residu dari proses pengolahan dan pascapanen, serta limbah yang 
tergolong bahan berbahaya dan beracun. Penanganan limbah tersebut 
dilaksanakan melalui Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang meliputi tahap 
pengumpulan, pemisahan kotoran, pengendapan partikel, serta pengaturan kadar 
zat kimia sebelum air buangan dilepaskan kembali ke lingkungan. Penerapan 
sistem ini terbukti efektif menurunkan jumlah zat pencemar seperti partikel padat 
terlarut, senyawa organik, dan sisa bahan kimia, sehingga risiko terjadinya 
pencemaran lingkungan dapat ditekan. Oleh karena itu, penerapan sistem 
pengelolaan limbah yang terpadu di BBPBL Lampung memiliki peran strategis 
dalam menjaga kualitas lingkungan perairan sekaligus mendukung 
keberlangsungan usaha budidaya perikanan. 
 
Kata Kunci: budidaya perikanan, pengelolaan limbah, IPAL, kualitas lingkungan, 
BBPBL Lampung.  
 
A. Pendahuluan 

Limbah merupakan salah satu 

faktor yang menyebabkan rusaknya 

lingkungan hidup ditimbulkan sampai 

saat ini masih menjadi masalah besar, 

yang mana dampak negatif yang  

selain menurunkan higienitas dan 

kualitas lingkungan. Berdasarkan 

jenisnya, limbah dibedakan menjadi 

dua yaitu limbah organik dan limbah 

anorganik (Andriani et al., 2021). 

Limbah cair adalah bahan yang 

dihasilkan dari sisa aktivitas pada 

sektor industri dan perumahan yang 

menggunakan  bahan  baku  air  dan  

mempunyai suatu ciri khas yang  

ditentukan oleh fisika, kimia, dan 

biologi. Limbah cair terdapat 2 macam 

yakni bekas pembuangan pada 

industri  yang  asalnya dari aktivitas 

https://www.zotero.org/google-docs/?WmuRvB
https://www.zotero.org/google-docs/?WmuRvB
https://www.zotero.org/google-docs/?WmuRvB
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industri  akibat dari  proses  produksi, 

dan bekas pembuangan  rumah 

tangga yang asalnya dari  air  buangan 

yang bukan dari  industri, tetapi 

dihasilkan dari limbah pasar, 

perkantoran dan lain sebagainya 

(Savira dan Zamrudy, 2023). Balai 

Besar Perikanan Budidaya Laut 

(BBPBL) Lampung merupakan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) yang berada 

di bawah Direktorat Jenderal 

Perikanan Budidaya.  

BBPBL memiliki peran sebagai 

lembaga rujukan dalam 

pengembangan teknologi budidaya 

perikanan, khususnya melalui 

kegiatan rekayasa, pengembangan, 

serta diseminasi teknologi 

pembenihan dan pembesaran 

berbagai komoditas perikanan 

budidaya, baik komoditas ikan laut 

maupun komoditas non-ikan. Dengan 

fungsi tersebut, BBPBL berkontribusi 

dalam mendukung peningkatan 

produktivitas dan keberlanjutan sektor 

budidaya perikanan di Indonesia 

(Iswantoro dan Afriansyah, 2023). 

Balai besar perikanan budidaya laut 

(BBPBL) membudidayakan ikan 

seperti ikan kerapu Ephinephelus sp., 

ikan kakap putih Lates calcarifer, 

rumput laut Euchema sp., serta bawal 

bintang Trachinotus blochii. 

Tujuan dari analisis ini adalah 

mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang terdapat dalam 

sistem pengelolaan limbah, mulai dari 

proses pemilahan, penyimpanan, 

pengangkutan, pengolahan, hingga 

pembuangan akhir limbah. Hasil 

penelitian yang dianalisis 

menunjukkan bahwa ketidakefektifan 

pengelolaan limbah umumnya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu 

meliputi sumber daya manusia, 

metode kerja, material, peralatan, 

pendanaan, dan aspek manajemen 

organisasi (Hayati et al., 2025). 

Identifikasi terhadap faktor-faktor 

tersebut penting dilakukan untuk 

mengetahui akar penyebab 

permasalahan sehingga tindakan 

perbaikan yang dirumuskan dapat 

lebih tepat sasaran dan memberikan 

dampak yang berkelanjutan terhadap 

peningkatan kualitas pengelolaan 

limbah. 

Pengelolaan limbah di BBPBL 

Lampung berperan penting dalam 

menjaga keberlanjutan sistem 

budidaya laut karena kualitas 

lingkungan perairan merupakan faktor 

yang menentukan keberhasilan 

produksi. Kegiatan budidaya 

menghasilkan limbah organik yang 

bersumber l dari sisa-sisa pakan, 

https://www.zotero.org/google-docs/?rNg9y3
https://www.zotero.org/google-docs/?rNg9y3
https://www.zotero.org/google-docs/?rNg9y3
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ekskresi organisme budidaya, serta 

berbagai aktivitas operasional yang 

berlangsung secara terus-menerus. 

Akumulasi limbah yang tidak 

terkendali dapat menurunkan kualitas 

perairan dan mengurangi kemampuan 

lingkungan dalam mendukung 

kehidupan organisme budidaya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan limbah tidak hanya 

berkaitan dengan pengendalian 

pencemaran, tetapi juga menjadi 

bagian dari upaya menjaga daya 

dukung lingkungan agar kegiatan 

budidaya dapat berlangsung secara 

berkelanjutan (Hayati et al., 2025). 

 

B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif tujuannya untuk 

menggambarkan serta ringkasan atas 

berbagai kondisi yang diambil dari 

kumpulan informasi yang berasal dari 

hasil wawancara ataupun 

pengamatan langsung di lapangan 

yang diambil dari kumpulan informasi 

yang berasal dari hasil wawancara 

ataupun pengamatan langsung (). 

Selain menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif kami juga 

berfokus pada pemaparan hasil kajian 

secara naratif. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri atas data primer 

dan data sekunder. 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan April 2026 di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut Lampung 

yang berlokasi di Jl. Yos Sudarso, 

Desa Hanura, Kec Teluk Pandan, 

Pesawaran, Provinsi Lampung. Lokasi 

tersebut dipilih karena merupakan 

salah satu pusat instansi 

pengembangan budidaya perikanan 

laut yang telah menerapkan berbagai 

upaya pengelolaan lingkungan dan 

pengolahan limbah sebagai bagian 

dari penerapan budidaya perikanan.  

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 

(Purnomo et al., 2025) 

 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi langsung terhadap 

kegiatan budidaya ikan dan sistem 

pengelolaan limbah yang diterapkan 

di lokasi penelitian. Wawancara 

mendalam dilakukan secara tatap 

muka dengan pihak yang terkait 

https://www.zotero.org/google-docs/?0kmeif
https://www.zotero.org/google-docs/?0kmeif
https://www.zotero.org/google-docs/?0kmeif


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

272 
 

dalam pengelolaan budidaya dan 

limbah untuk memperoleh informasi 

yang akurat. Selain itu, dokumentasi 

berupa foto kegiatan, catatan 

lapangan, serta dokumen pendukung 

lainnya digunakan untuk melengkapi 

dan memperkuat data hasil penelitian 

(Ma'ruf, 2025). 

 

C. Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan budidaya ikan 

menghasilkan berbagai jenis limbah 

yang berasal dari proses 

pemeliharaan, pemberian pakan, 

penggunaan bahan kimia, serta 

aktivitas pendukung lainnya. Limbah 

tersebut dapat berbentuk padat, cair, 

maupun bahan berbahaya yang 

berpotensi mempengaruhi kualitas 

lingkungan perairan apabila tidak 

dikelola secara tepat. Karakteristik 

limbah yang dihasilkan umumnya 

dipengaruhi oleh sistem budidaya 

yang digunakan, kepadatan tebar, 

jenis komoditas, serta intensitas 

produksi. Pengelolaan limbah menjadi 

aspek penting karena akumulasi 

limbah dapat menurunkan kualitas 

lingkungan budidaya dan mengurangi 

daya dukung perairan (Ristiawati et 

al., 2024). 

Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut (BBPBL) Lampung 

juga menghasilkan limbah, terutama 

dihasilkan dari sisa pakan ikan serta 

kegiatan budidaya. Untuk mengurangi 

dampak pencemaran yang dapat 

ditimbulkan, BBPBL menerapkan 

sistem pengelolaan limbah yang 

terintegrasi melalui fasilitas Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL). 

Fasilitas ini berfungsi untuk 

menampung dan mengolah limbah 

sebelum dilepaskan ke lingkungan. 

Sistem IPAL yang digunakan terdiri 

atas unit utama berupa kolam 

pengendapan dan kolam pemulihan 

(biofilter), yang berperan dalam 

memurnikan air limbah budidaya 

sehingga kualitas air yang dibuang 

telah memenuhi kondisi yang lebih 

aman bagi lingkungan. 

 
Gambar 2. IPAL 

 

1. Limbah Organik Padat 

Limbah organik padat 

merupakan jenis limbah yang paling 

banyak dihasilkan dalam kegiatan 

budidaya ikan. Limbah ini berasal 

dari sisa pakan yang tidak termakan, 
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feses ikan, organisme mati, lumpur 

dasar kolam, serta bahan organik 

lain yang terakumulasi selama 

proses budidaya. Akumulasi bahan 

organik dapat meningkatkan 

kandungan bahan tersuspensi dan 

mempercepat penurunan kualitas 

lingkungan perairan. Penumpukan 

limbah organik yang tidak terkendali 

dapat meningkatkan kebutuhan 

oksigen biologis (Biological Oxygen 

Demand atau BOD) serta 

mempercepat proses eutrofikasi 

pada perairan budidaya (Ristiawati 

et al., 2024). 

 

2. Limbah Cair 

Limbah cair berasal dari air 

buangan budidaya yang 

mengandung sisa metabolisme ikan, 

partikel organik terlarut, sisa pakan, 

serta berbagai senyawa hasil 

dekomposisi bahan organik. 

Kandungan utama limbah cair 

budidaya meliputi amonia, nitrit, 

nitrat, fosfat, dan bahan organik 

terlarut. Penelitian di BBPBL 

Lampung menunjukkan bahwa 

parameter kualitas air seperti nitrit, 

amonia, dan fosfat menjadi indikator 

penting yang perlu dikendalikan 

karena konsentrasi yang tinggi dapat 

mempengaruhi kesehatan 

organisme budidaya dan 

meningkatkan risiko gangguan 

lingkungan (Anggoro et al., 2025). 

 

3. Limbah Kimia 

Limbah kimia berasal dari 

penggunaan obat-obatan, 

desinfektan, probiotik, bahan 

pengendali penyakit, pupuk, serta 

bahan kimia lain yang digunakan 

dalam proses budidaya. Residu 

bahan kimia dapat terakumulasi 

dalam air maupun sedimen apabila 

penggunaannya tidak sesuai dosis 

dan prosedur. Keberadaan limbah 

kimia dalam jangka panjang 

berpotensi mengganggu 

keseimbangan ekosistem perairan 

serta mempengaruhi organisme non-

target yang hidup di lingkungan 

sekitar lokasi budidaya. 

 

4. Limbah Biologis 

Limbah biologis meliputi 

bangkai ikan, organisme budidaya 

yang sakit, jaringan tubuh hasil 

sortasi, serta mikroorganisme 

patogen yang berkembang selama 

proses budidaya. Jenis limbah ini 

memiliki potensi sebagai sumber 

penularan penyakit apabila tidak 

segera ditangani. Kondisi kualitas air 

yang buruk akibat akumulasi limbah 

https://www.zotero.org/google-docs/?pZSmFD
https://www.zotero.org/google-docs/?pZSmFD
https://www.zotero.org/google-docs/?pZSmFD
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dapat meningkatkan perkembangan 

parasit dan patogen. Penelitian pada 

ikan bawal bintang di BBPBL 

Lampung menunjukkan adanya 

hubungan antara kondisi kualitas air 

dengan keberadaan ektoparasit 

yang menyerang organisme 

budidaya (Anggoro et al., 2025). 

 

5. Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) 

Kegiatan budidaya modern juga 

dapat menghasilkan limbah B3 

dalam jumlah terbatas, seperti 

kemasan bahan kimia, botol obat, 

wadah desinfektan, bahan 

laboratorium, serta residu bahan 

berbahaya lainnya. Pengelolaan 

limbah jenis ini memerlukan 

prosedur khusus karena berpotensi 

menimbulkan risiko terhadap 

kesehatan manusia dan lingkungan. 

Sistem pengelolaan limbah yang 

terstruktur dan sesuai regulasi 

diperlukan sebagai upaya untuk 

mencegah dampak negatif dari 

limbah B3 terhadap lingkungan 

(Hayati et al., 2025). 

 

 

 

 

 

Sistem Pengelolaan Limbah di 
BBPBL Lampung  

Pengelolaan limbah merupakan 

bagian penting dalam kegiatan 

budidaya ikan karena proses 

pemeliharaan menghasilkan sisa 

pakan, feses, dan air buangan yang 

mengandung bahan organik serta 

nutrien seperti nitrogen dan fosfor. 

Limbah cair yang dihasilkan dari 

kegiatan budidaya teridentifikasi 

mengandung senyawa amonia dan 

nitrit yang berpotensi menimbulkan 

pencemaran terhadap badan air 

apabila tidak dilakukan pengelolaan 

secara tepat (Kristina dkk., 2023). 

Akumulasi nitrogen dan fosfor di 

perairan juga dapat memicu 

eutrofikasi yang berdampak terhadap 

keseimbangan ekosistem dan kualitas 

lingkungan perairan (Novian, 2025). 

Sumber limbah utama yang 

ditemukan di Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut Lampung (BBPBL) 

bersumber dari sisa pakan yang tidak 

termakan oleh ikan dan hewan laut 

lainnya serta kotoran fases dan ikan 

dan hewan laut yang terbawa 

bersama air pemeliharaan. 

Keberadaan limbah tersebut 

menjadikan pengelolaan limbah 

sebagai kebutuhan penting untuk 

menjaga kualitas air budidaya, 
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mengurangi beban pencemar yang 

masuk ke lingkungan, dan 

mendukung keberlanjutan kegiatan 

budidaya. Pengelolaan limbah juga 

merupakan bagian dari upaya 

perlindungan lingkungan 

sebagaimana diatur dalam PP Nomor 

22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Kondisi itu menunjukkan bahwa 

limbah budidaya memerlukan sistem 

pengelolaan yang mampu 

mengendalikan potensi pencemaran 

sebelum limbah dilepaskan ke 

lingkungan perairan. 

Konsep pengelolaan limbah 

budidaya perikanan bertujuan 

mengurangi masuknya bahan 

pencemar ke lingkungan melalui 

tahapan pengumpulan, pengolahan, 

dan pengendalian limbah sebelum 

dibuang ke laut sebagai badan air 

penerima. Pengelolaan limbah 

dilakukan untuk menurunkan 

kandungan bahan organik, padatan 

tersuspensi, serta nutrien yang 

berpotensi menurunkan kualitas 

lingkungan perairan (Yusal dkk., 

2025). Penerapan sistem pengelolaan 

limbah yang baik juga menjadi bagian 

dari upaya akuakultur berkelanjutan 

yang berfokus pada pemanfaatan 

sumber daya secara efisien dan 

penurunan beban pencemaran 

terhadap lingkungan (Talita dkk., 

2025). Prinsip-prinsip tersebut 

menjadi dasar dalam pelaksanaan 

pengelolaan limbah pada kegiatan 

budidaya ikan di BBPBL Lampung. 

Penerapan sistem pengelolaan 

limbah di BBPBL Lampung dilakukan 

secara bertahap dengan tahap awal 

berupa pengumpulan efluen yang 

dihasilkan dari seluruh aktivitas kolam 

budidaya. Air limbah kemudian 

dialirkan menuju Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL) melalui saluran 

khusus sehingga tidak langsung 

dibuang ke laut. Tahapan tersebut 

sejalan dengan prinsip pengelolaan 

limbah akuakultur yang 

mengutamakan pengolahan terlebih 

dahulu sebelum limbah dilepaskan ke 

lingkungan perairan (Ahmad dkk., 

2024). Pelaksanaan tahapan tersebut 

didukung oleh penggunaan teknologi 

pengolahan limbah yang diterapkan 

pada fasilitas budidaya. 

Proses pengolahan di IPAL 

meliputi penyaringan dan 

pengendapan untuk memisahkan 

partikel padat seperti sisa pakan dan 

feses dari air limbah. Penyaringan dan 

pengendapan merupakan metode 

dasar yang umum digunakan dalam 
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pengolahan limbah akuakultur untuk 

mengurangi kandungan padatan dan 

bahan organik sebelum air dibuang ke 

lingkungan (Abidin dkk., 2022). Air 

yang mengandung kaporit juga tidak 

langsung dibuang, melainkan 

didiamkan terlebih dahulu hingga 

kandungan bahan kimianya 

berkurang. Air hasil pengolahan 

selanjutnya dialirkan ke laut setelah 

melalui proses pengolahan awal. 

Rangkaian tahapan tersebut 

menunjukkan bahwa sistem 

pengelolaan limbah di BBPBL 

Lampung telah menerapkan prinsip 

pencegahan pencemaran melalui 

pengolahan sebelum pembuangan 

akhir dilakukan. 

Teknologi pengelolaan limbah 

yang diterapkan di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut Lampung 

(BBPBL) didominasi oleh pengolahan 

fisik melalui Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL). Pengolahan limbah 

sebelum pembuangan diperlukan 

karena air limbah budidaya 

mengandung sisa pakan, feses, 

bahan organik, serta nutrien yang 

berpotensi menurunkan kualitas 

perairan apabila dilepaskan secara 

langsung ke lingkungan (Zheng et al., 

2022). Air limbah akuakultur juga 

dapat mengandung berbagai 

kontaminan yang berasal dari aktivitas 

pemeliharaan ikan sehingga 

membutuhkan proses pengolahan 

terlebih dahulu sebelum dialirkan ke 

badan air penerima. (Liu et al., 2024). 

Pengelolaan limbah yang tepat 

menjadi bagian penting dalam upaya 

mengurangi dampak lingkungan dari 

kegiatan budidaya perikanan (Ahmad 

et al., 2022). Penerapan IPAL di 

BBPBL Lampung menjadi sarana 

utama berlangsungnya proses 

pengolahan limbah sebelum 

pembuangan akhir dilakukan. 

Proses pengolahan yang 

teridentifikasi di BBPBL Lampung 

meliputi penyaringan dan 

pengendapan. Penyaringan berfungsi 

mengurangi partikel padat yang 

terbawa bersama aliran air limbah 

sebelum memasuki tahap pengolahan 

berikutnya. Metode filtrasi banyak 

digunakan dalam sistem pengolahan 

limbah karena mampu menurunkan 

kandungan padatan dan 

meningkatkan kualitas air melalui 

proses pemisahan partikel pencemar 

(Jin et al., 2023). Pengendapan 

digunakan untuk memisahkan 

padatan tersuspensi yang berasal dari 

sisa pakan dan kotoran ikan sehingga 

beban pencemar yang masuk ke 

lingkungan dapat berkurang. 
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Penggunaan proses fisik seperti 

filtrasi dan sedimentasi merupakan 

salah satu pendekatan yang umum 

diterapkan dalam pengolahan limbah 

akuakultur (Kashem et al., 2023). 

Proses tersebut tidak hanya berperan 

dalam mengurangi padatan, tetapi 

juga menjadi bagian dari upaya 

pengendalian berbagai komponen 

pencemar yang terdapat dalam limbah 

budidaya. 

Pengendalian bahan kimia 

menjadi bagian lain dari sistem 

pengelolaan limbah di BBPBL 

Lampung. Air yang mengandung 

kaporit tidak langsung dibuang ke 

lingkungan, tetapi didiamkan terlebih 

dahulu hingga kandungan bahan 

kimianya berkurang. Keberadaan 

bahan kimia dalam limbah budidaya 

perlu diperhatikan karena dapat 

memengaruhi kualitas perairan dan 

organisme akuatik apabila dilepaskan 

tanpa pengelolaan yang memadai (Liu 

et al., 2024). Pengolahan limbah yang 

mempertimbangkan karakteristik 

setiap jenis pencemar dinilai penting 

untuk meminimalkan dampak 

lingkungan dari kegiatan budidaya 

perikanan (Ahmad et al., 2022). 

Rangkaian pengolahan limbah 

tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan limbah di BBPBL 

Lampung dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang saling mendukung 

sebelum air dibuang ke lingkungan. 

Penerapan penyaringan, 

pengendapan, dan pengendalian air 

berkaporit menunjukkan bahwa 

sistem pengelolaan limbah di BBPBL 

Lampung telah mengutamakan 

pengurangan beban pencemar 

sebelum pembuangan akhir 

dilakukan. Pendekatan tersebut 

sejalan dengan prinsip pengelolaan 

limbah akuakultur yang menekankan 

pencegahan pencemaran melalui 

pengolahan limbah sebelum 

dilepaskan ke lingkungan perairan 

(Kashem et al., 2023). Pengurangan 

beban nutrien, bahan organik, dan 

kontaminan lainnya menjadi langkah 

penting dalam menjaga kualitas 

lingkungan serta mendukung 

keberlanjutan kegiatan budidaya 

perikanan (Liu et al., 2024). 
 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, 

kegiatan budidaya ikan di BBPBL 

Lampung menghasilkan berbagai 

jenis limbah yang berpotensi 

mencemari lingkungan apabila tidak 

dikelola dengan baik. Pengelolaan 

limbah dilakukan melalui Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang 
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mencakup proses penyaringan, 

pengendapan, dan pengendalian 

bahan kimia sebelum limbah dibuang 

ke lingkungan. Penerapan sistem 

tersebut menunjukkan upaya yang 

baik dalam mengurangi beban 

pencemar serta mendukung 

keberlanjutan kegiatan budidaya 

perikanan. 

Untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan limbah, diperlukan 

pemantauan kualitas limbah secara 

berkala, optimalisasi kinerja IPAL, 

serta pemanfaatan limbah yang masih 

memiliki nilai guna. Selain itu, 

pengembangan teknologi pengolahan 

limbah yang lebih ramah lingkungan 

perlu terus dilakukan guna 

mendukung budidaya perikanan yang 

berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan. 
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